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ABSTRAK 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui Pengaruh Faktor Internal 
Wirausaha Terhadap Pengembangan Karir Individu (Studi Pada Distributor Multi Level 
Marketing (MLM) PT. Citra Nusa Insan Cemerlang (CNI) Dengan Produk Ginseng Coffe Di 
Siborongborong Tapanuli Utara. Dengan sampel 112 responden. Alat yang digunakan adalah 
kuessioner. Penelitian ini bersifat deskriptif explanatory yaitu penelitian yang bertujuan unutk 
menjelaskan kedudukan variable-variabel yang diteliti serta hubungan antara variable-variabel.  
Koefisien  faktor internal wirausaha “kreatif” (X1)  memberikan  nilai  sebesar  0,316  yang  
berarti bahwa  jika  faktor internal wirausaha “kreatif” (X1) semakin  baik  dengan  asumsi  
variabel  lain tetap maka pengembangan karir individu (Y) akan mengalami peningkatan. 
Koefisien  faktor internal wirausaha “inovatif” (X2) memberikan  nilai  sebesar  0,343  yang  
berarti  bahwa  jika jika  faktor internal wirausaha “inovatif” (X2) semakin tinggi dengan asumsi 
variabel lain tetap maka pengembangan karir individu akan mengalami peningkatan. Koefisien 
faktor internal wirausaha “berani”  memberikan  nilai  sebesar  0,222  yang  berarti  bahwa jika  
faktor internal wirausaha “berani”  semakin  kuat  dengan  asumsi  variabel  lain  tetap  maka 
pengembangan karir individu akan mengalami peningkatan.  Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa ketiga variabel bebas (Faktor Internal Wirausaha: kreatif, inovatif dan berani) memiliki 
pengaruh yang positif dan signifikan, baik secara parsial maupun secara simultan terhadap 
variabel terikat (pengembangan karir individu), Analisis  regresi  digunakan  untuk  menguji  
hipotesis  tentang pengaruh secara parsial variabel bebas terhadap variabel terikat. Berdasarkan 
estimasi regresi berganda dengan program SPSS diperoleh hasil Y = 0,316 X1 + 0,343 X2 + 
0,222 X3. Hasil  perhitungan  regresi  dapat  diketahui  bahwa  koefisien  determinasi (adjusted 
R2) yang diperoleh sebesar 0,57 atau 57%. 





Regulasi dan kebijakan baru, serta 
deretan faktor lain yang menjadikan sebuah 
lapangan pekerjaan makin susah lagi diraih. 
Dunia  kerja  menjadi  kian  sempit,  
sementara  masyarakat  yang membutuhkan 
kerja  terus  meningkat. Adanya  
penganguran dalam  anggota  keluarga 
berarti masalah bagi  anggota  keluarga  
yang  lain.  Sebab,  mereka  terpaksa  
menanggung beban hidup  anggota  keluarga  
yang  menganggur.  Secara  luas,  ini juga  
berarti pengangguran  yang  disebabkan 









ketiadaan  lapangan kerja akhirnya  menjadi  
beban tanggungan masyarakat juga.  
Pengangguran ini  bukanlah hasil  sebuah 
pilihan untuk tidak bekerja,  tetapi  akibat  
dari  semakin  sulitnya  mendapatkan 
pekerjaan. Penciptaan  lapangan kerja  yang  
tak  mampu  mengimbangi  pertumbuhan  
angkatan kerja  baru  itu  menyebabkan  
angka  pengangguran  terbuka  dan 
meningkat dari tahun  ke tahun. Terjadinya  
over-supply  tenaga  yang  tidak diimbangi  
oleh  demand  yang  memenuhi  standar.  
Sementara  tuntutan kualitas sumber daya  
manusia  makin  lama  makin  tinggi  dan  
menuntut  kekhususan  yang  lebih  sulit lagi 
untuk dipenuhi.   
Dengan  melihat  kondisi tersebut 
maka  sektor informal merupakan alternatif  
yang dapat membantu  menyerap orang-
orang  yang  menganggur,  tetapi  kreatif  
dan menjadi peredam di tengah pasar global. 
Lapangan kerja  yang  terbatas  membuat  
orang mencari jalan untuk bertahan hidup 
agar  dapat  hidup  layak.  Oleh karena  itu 
untuk  menumbuhkan perilaku  wirausaha  
pada masyarakat luas  khususnya  para  
pencari  kerja akan  sangat  penting  dan  
strategis  bagi pengembangan sumber daya 
manusia Indonesia yang bermutu, memiliki 
kejelian dalam menciptakan peluang usaha 
sendiri yang kreatif dan tetap proaktif 
mengembangkan usaha tanpa meninggalkan 
potensi lokal dalam menghadapi pasar 
global. 
Berwirausaha  merupakan  satu  
alternatif  jalan keluar  terbaik.  Wirausaha 
adalah orang  yang  memiliki  dan  
mengelola  serta  menjalankan usahanya.  
Wirausaha didefinisikan  sebagai  orang  
yang  memiliki  gagasan  (idea  man) dan  
manusia  kerja  (man of  action)  sering  
dikaitkan orang  yang  inovatif  atau kreatif 
(Holt, 2002).  Orang  yang mendorong  
perubahan  sangat  penting  dalam 
menemukan kemungkinan-kemungkinan 
baru. Wirausaha adalah orang  yang  suka  
mengambil  resiko dan mampu 
mengembangkan kreatifitasnya. Terdapat  
berbagai macam  penggolongan  mengenai  
wirausaha.  Gartner (2008)  menggolongkan  
tipe  kewirausahaan berdasarkan bagaimana 
aktifitas kewirausahaan  yang  dilaksanakan.  
Ada  8  tipe,  yaitu  (1)  pelarian  terhadap  
sesuatu  yang baru,  (2)  membuat  berbagai 
jaringan  (network) dalam transaksinya,  (3)  
trsanfer keterampilan  yang  diperoleh dari  
situasi  pekerjaan  terdahulu,  (4)  membeli  
perusahaan, (5)  mengungkit  keahlian,  (6)  
mengamalkan pelatihan dan  memproduksi  
produk,  (7) mengejar  ide  yang  unik, dan  
(8)  aktifitas  bisnis  yang berbeda  dari  
pengalaman sebelumnya. 
Salah  satu bentuk  wirausaha  yang  
dapat menjawab permasalahan di  atas  
adalah berusaha sendiri sebagai distributor    
Multilevel Marketing  (MLM). Konsep  
MLM merupakan  salah  satu  metode  
pemasaran dengan membuat jaringan 
(network). Distributor MLM dalam 
menjalankan strategi pemasaran secara 
bertingkat dituntut memiliki  kejelian 
berimprovisasi  untuk  mempengaruhi  orang  
lain  agar  mau bergabung bersama-sama 
dalam menjalankan usaha MLM.  
Perusahaan  MLM  biasa  memberi  
reward  atau  insentif  pada  mereka  yang 
berprestasi. Konsep MLM membenarkan  
seseorang  mendapatkan  insentif  lebih 
besar  dari yang lainnya disebabkan 
keberhasilannya  dalam memenuhi target  
penjualan  tertentu, dan melakukan berbagai  
upaya positif dalam memperluas  
jaringannya. Setiap perusahaan MLM  
memiliki metode  perhitungan  sendiri.  
Tenaga  penjual  atau distributor  MLM 
adalah pengusaha  mandiri  yang  mendapat  
penghasilan dari  aktifitasnya penjualan 
produk dan menjaring mitra kerja  
(downline).  Cara  kerja  pengusaha  MLM 
dilakukan  tanpa  jam  kerja  yang  teratur  
seperti  pada  sebuah kantor.  Banyak dari 
mereka melakukan di luar jam kerja untuk 
mendapatkan penghasilan tambahan.  
Dalam banyak kasus seorang 
distributor mempunyai pendapatan yang 
tidak kecil, bahkan melebihi  pendapatan 
dari  pekerjaan formalnya. Karena itu, 
banyak orang tertarik untuk bergabung  
menjalankan  model  bisnis  ini.  Semakin 
banyak  mitra  kerja  (downline) yang 
direkrut atau semakin besar jaringan yang 
dibangun maka semakin besar bonus yang 
akan diterima oleh distributor. Jadi  apabila 
distributor benar-benar  bekerja  keras, maka 
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bonus yang diperoleh bisa sampai  puluhan 
bahkan  ratusan  juta  per  bulan. 
Memang berbicara mengenai multi 
level marketing tidaklah mudah, fenomena 
saat ini banyak orang berpandangan sinis, 
semua usaha mengklaim bisnis dan produk 
mereka yang terbaik dan paling 
menguntungkan, praktik bisnis tidak jujur, 
tidak adil, tidak transparan, menipu, dan 
menghalalkan segala cara. Akibatnya 
menghancurkan reputasi perusahaan (bahkan 
perusahaan lain yang serupa ikut terkena 
imbasnya, MLM dianggap bisnis kotor atau 
bisnis penipuan. Padahal tuntutan 
masyarakat luas agar MLM dapat 
menjalankan praktik bisnisnya dengan 
penuh etika, sehingga dapat memenuhi 
harapan. Berdasarkan penjelasan diatas,  
maka  perlu untuk  menganalisis  lebih  
mendalam suatu penelitian tentang 
“Pengaruh Faktor Internal Wirausaha 
Terhadap Pengembangan Karir Individu 
Pada Distributor Multi Level Marketing” 
(Studi Pada Distributor Multi Level 
Marketing (MLM) PT. Citra Nusa Insan 
Cemerlang (CNI) Dengan Produk Ginseng 
Coffe Di Siborongborong Tapanuli Utara). 
 
Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 
Kewirausahaan 
Menurut Suryana (2006) faktor-faktor yang 
dapat mempengaruhi kewirausahaan adalah 
kreatif (creative), inovatif (inovative), dan 
berani.  
1. Kreatif (creative) 
Kreatif merupakan suatu proses dalam 
mengerjakan sesuatu yang baru yang 
dijadikan kiat, dasar, sumber daya, proses 
dan perjuangan untuk menciptakan nilai 
tambah barang dan jasa yang dilakukan 
dengan semangat, sikap, perilaku dan 
kemampuan seseorang dalam menangani 
usaha dan atau kegiatan yang mengarah 
pada upaya mencari, menciptakan, 
menerapkan cara kerja, teknologi dan 
produk baru dengan meningkatkan efisiensi 
dalam rangka memberikan pelayanan yang 
lebih baik dan atau memperoleh keuntungan 
yang lebih besar.  
 
 
2. Inovatif (inovative)  
Inovatif merupakan sesuatu yang 
berbeda yang bermanfaat memberi nilai 
lebih. Kewirausahaan adalah usaha 
menciptakan nilai tambah dengan jalan 
mengkombinasikan sumber-sumber melalui 
cara-cara baru dan berbeda untuk 
memenangkan persaingan. Nilai tambah 
tersebut dapat diciptakan dengan cara 
mengembangkan teknologi baru, 
menemukan pengetahuan baru, menemukan 
cara baru untuk menghasilkan barang dan 
jasa yang baru yang lebih efisien, 
memperbaiki produk dan jasa yang sudah 
ada, dan menemukan cara baru untuk 
memberikan kepuasan kepada konsumen.  
3. Berani.  
Menjadi wirausahawan harus selalu 
berani menghadapi resiko. Semakin besar 
resiko yang dihadapi, maka semakin besar 
pula kemungkinan dan kesempatan untuk 
meraih keuntungan yang lebih besar. 
Sebaliknya, semakin kurang berani dalam 
menghadapi resiko, maka kemungkinan 
keberhasilan akan semakin sedikit. Tentu 
saja resiko-resiko ini sudah harus 








Berdasarkan permasalahan dan 
kerangka pemikiran yang telah diuraikan 
sebelumnya maka penulis mengajukan 
hipotesis sebagai berikut:  
1. Faktor internal wirausaha kreatif 
berpengaruh signifikan terhadap 
pengembangan karir. 
2. Faktor internal wirausaha inovatif 
berpengaruh signifikan terhadap 
pengembangan karir. 
3. Faktor internal wirausaha berani 























4. Faktor internal wirausaha kreatif, 
inovatif dan berani berpengaruh 





Disain penelitian mengungkapkan jenis 
penelitian yang akan dilakukan. Jenis 
penelitian ini adalah penelitian deskriptif 
kuantitatif. Menurut Arikunto (2002) 
penelitian deskriptif kuantitatif yaitu 
penelitian yang bertujuan untuk 
menguraikan atau mengambarkan tentang 
sifat-sifat (karakteristik) dari suatu keadaan 
atau objek penelitian. Menurut Sugiyono 
(2001) penelitian ini bersifat deskriptif 
explanatory yaitu penelitian yang bertujuan 
untuk menjelaskan kedudukan variable-
variabel yang diteliti serta hubungan antara 
variable-variabel. Populasi dalam penelitian 
ini adalah distributor yang telah bergabung 
secara aktif pada Multi Level Marketing 
(MLM) PT. Citra Nusa Insan Cemerlang 
(CNI) Dengan Produk Ginseng Coffe Di 
Siborongborong Tapanuli Utara. 
Jumlah sampel yang ditentukan oleh 
peneliti adalah sebesar 112 distributor yang 
telah bergabung secara aktif pada Multi 
Level Marketing (MLM) PT. Citra Nusa 
Insan Cemerlang (CNI) Dengan Produk 
Ginseng Coffe Di Siborongborong Tapanuli 
Utara. Hal tersebut juga didasari oleh 
pendapat Supranto (2003) menyatakan 
bahwa sampel penelitian meliputi sejumlah 
elemen (responden) yang lebih besar dari 
persyaratan minimal sebanyak 30 elemen. 
Alasan terbatasnya waktu, dana dan sumber 
daya juga menjadi pertimbangan pemilihan 
sampel ini (Sekaran, 2003). 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi linear berganda 
digunakan untuk mengetahui besarnya 
pengaruh variabel bebas yang terdiri dari 
kreatif (X1), inovatif (X2), dan berani (X3) 
terhadap pengembangan karir distributor 
Multi Level Marketing (MLM) CNI di 
Siborongborong Tapanuli (Y). Untuk 
membuktikan hipotesis yang telah diajukan, 
maka dapat dilihat pada hasil perhitungan 
regresi dengan menggunkaan SPSS Tabel 1 
pada coefficient. 
Berdasarkan Tabel 1 maka hasil 
perhitungan regresi linear berganda dapat 
dilihat pada tabel berikut ini : 
 



























a. Dependent Variabel: Pengembangan Karir 
Sumber: Data primer yang diolah, 2018 
Berdasarkan  Tabel  4.10  dapat  
diketahui  persamaan  regresi  yang  
terbentuk adalah:  
Y = 0,316 X1 + 0,343 X2 + 0,222 X3 
Pengujian Hipotesis  
 
Uji F ( Pengujian hipotesis secara 
simultan)  
Untuk  menguji  pengaruh  variabel  
bebas  secara  bersama-sama  diuji  dengan 
menggunakan  uji  F.  Hasil  perhitungan  
regresi  secara  simultan  diperoleh  sebaga 
berikut:   
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a. Predictors: (Constant), Berani, Kreatif, 
Inovatif  
b. Dependent Variabel: Pengembangan Karir 
Sumber : Data primer yang diolah, 2018 
Pengujian  pengaruh  variabel  bebas  
secara  bersama-sama  terhadap  variabel 
terikatnya  dilakukan  dengan  menggunakan  
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uji F. Hasil perhitungan statistik 
menunjukkan nilai F hitung = 50,113. 
Dengan menggunakan batas signifikansi 
0,05, maka diperoleh nilai signifikansi 
tersebut lebih kecil dari 0,05. Hal ini berarti 
bahwa hipotesis  yang  menyatakan  bahwa  
secara  simultan  variabel  kreatif, inovatif 
dan berani mempunyai pengaruh terhadap 
pengembangan karir individu distributor 
multi level marketing (MLM) 
Siborongborong Tapanuli Utara. 
Koefisien Determinasi (R²)  
Koefisien determinasi merupakan 
besaran yang menunjukkan besarnya variasi 
variabel  dependen  yang  dapat  dijelaskan  
oleh  variable  independennya.  Dengan  kata 
lain,  koefisien  determinasi  ini  digunakan  
untuk  mengukur  seberapa  jauh  variabel-
variabel bebas dalam menerangkan  variabel  
terikatnya. Nilai koefisien determinasi 
ditentukan dengan nilai adjusted R square 
sebagaimana dapat dilihat pada Tabel 3:  
 
Tabel 3. Koefisien determinasi Model Summary 
 
Model R R Square 
Adjusted 
R Square 
1 .0763a .582 .570 
a.Predictors: (Constant), Berani, Kreatif, 
Inovatif 
Sumber: Data primer yang diolah, 2018 
Hasil  perhitungan  regresi  dapat  
diketahui  bahwa  koefisien  determinasi 
(adjusted R2) yang diperoleh sebesar 0,57. 
Hal ini berarti 57% variasi variabel 
pengembangan karir individu distributor 
multi level marketing (MLM) 
Siborongborong Tapanuli Utara dapat  
dijelaskan  oleh  variabel  kreatif, inovatif 
dan berani,  sedangkan  sisanya  sebesar  
43%  diterangkan  oleh  variabel  lain  yang  
tidak diajukan dalam penelitian ini.  
Uji t ( Uji Hipotesis Secara Parsial )  
Hipotesis  1,  2  dan  3  dalam  penelitian  
ini diuji kebenarannya dengan menggunakan  
uji  parsial. Pengujian dilakukan dengan  
melihat taraf signifikansi (p-value), jika  
taraf signifikansi yang dihasilkan dari  
perhitungan  di  bawah  0,05  maka hipotesis 
diterima, sebaliknya jika taraf signifikansi 
hasil hitung lebih besar dari 0,05 maka 
hipotesis ditolak.  
Tabel 4. Hasil Uji t Secara Parsial 
Variabel Bebas t hitung Sig.t 
Kreatif 3.784 0.000 
Inovatif 3.628 0.000 
Berani 2.665 0.009 
Sumber: Data primer yang diolah, 2018 
1) Uji Hipotesis 1 (H1) 
Perumusan hipotesis:  
Ho :βi = 0 tidak ada pengaruh positif antara 
kreatif dengan pengembangan karir individu 
distributor multi level marketing (MLM) 
Siborongborong Tapanuli Utara. 
Ha :βi > 0  terdapat  pengaruh  positif  antara  
kreatif  dengan pengembangan karir individu 
distributor multi level marketing (MLM) 
Siborongborong Tapanuli Utara.  
Dari  Tabel  4  terlihat  bahwa  hasil  
pengujian  hipotesis  kreatif menunjukkan  
nilai  t hitung  sebesar  3,784  dengan  taraf  
signifikansi  0,000.  Taraf signifikansi  
tersebut  lebih  kecil  dari  0,05,  yang  
berarti  bahwa  hipotesis  dalam penelitian  
ini  menolak  Ho  dan  menerima  Ha.  
Dengan  demikian  dapat  berarti  bahwa 
hipotesis  H1  “Kreatif  mempunyai  
pengaruh  positif  terhadap  pengembangan 
karir individu distributor multi level 
marketing (MLM) Siborongborong Tapanuli 
Utara” diterima.  
2) Uji Hipotesis 2 ( H2 )  
Perumusan hipotesis:  
Ho :βi = 0  tidak  ada  pengaruh  positif  
antara  inovatif dengan pengembangan 
karir individu distributor multi level 
marketing (MLM) Siborongborong 
Tapanuli Utara.  
Ha  :βi > 0 terdapat pengaruh 
positif antara inovatif dengan 
pengembangan karir individu distributor 
multi level marketing (MLM) 
Siborongborong Tapanuli Utara.  
 
Dari Tabel 4.11 terlihat bahwa hasil 
pengujian hipotesis inovatif menunjukkan 
nilai t hitung sebesar 3,628 dengan taraf 
signifikansi 0,000. Taraf signifikansi hasil 
sebesar 0,000 tersebut lebih kecil dari 0,05, 
yang berarti bahwa hipotesis dalam 
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penelitian ini menerima Ha dan menolak Ho. 
Dengan demikian dapat berarti bahwa 
hipotesis H2 “inovatif berpengaruh positif 
terhadap pengembangan karir individu 
distributor multi level marketing (MLM) 
Siborongborong Tapanuli Utara“ diterima.  
 
3) Uji Hipotesis 3 ( H3 )  
Perumusan hipotesis:  
Ho  : βi = 0 tidak ada pengaruh 
positif antara berani dengan 
pengembangan karir individu 




Ha  :  βi > 0  terdapat  pengaruh  
positif  antara  berani  dengan  
pengembangan karir individu 




Dari  Tabel  4.4  terlihat  bahwa  hasil  
pengujian  hipotesis  berani  menunjukkan 
nilai t hitung sebesar 2,665 dengan taraf 
signifikansi 0,009. Taraf signifikansi hitung 
sebesar  0,009  tersebut  lebih  kecil  dari  
0,05,  yang  berarti  bahwa  hipotesis  dalam 
penelitian  ini  menolak  Ho  dan  menerima  
Ha.  Dengan  demikian  berarti  bahwa 
hipotesis H3 “berani” mempunyai pengaruh 
positif terhadap pengembangan karir 
individu distributor multi level marketing 
(MLM) Siborongborong Tapanuli Utara, 
diterima. 
Berdasarkan hasil pengujian secara 
statistik dapat terlihat dengan jelas bahwa 
secara parsial (individu) semua variabel 
bebas berpengaruh terhadap variabel terikat. 
Pengaruh  yang  diberikan  ketiga  variabel  
bebas  tersebut  bersifat  positif  artinya 
semakin tinggi kreatif, inovatif dan berani 
maka mengakibatkan semakin  tinggi  pula  
pengembangan karir individu distributor 
multi level marketing (MLM) 
Siborongborong Tapanuli Utara yang  
dihasilkan. Hasil  tersebut  sesuai  dengan 
hipotesis  yang  diajukan.  Hasil  penelitian  
ini  juga  sesuai  dengan  hasil  penelitian 
sebelumnya. 
Pengaruh Variabel  
Penjelasan  dari  masing-masing  pengaruh  
variabel  dijelaskan  sebagai berikut:  
1. Pengaruh kreatif terhadap pengembangan 
karir individu distributor multi level 
marketing (MLM) Siborongborong 
Tapanuli Utara. Hasil  pengujian  
hipotesis  (H1)  telah  membuktikan  
terdapat  pengaruh  antara kreatif 
terhadap pengembangan karir individu 
distributor multi level marketing (MLM) 
Siborongborong Tapanuli Utara. Melalui 
hasil perhitungan yang telah dilakukan  
diperoleh  nilai  t hitung  sebesar  3,628  
dengan  taraf  signifikansi  hasil sebesar  
0,000  tersebut  lebih  kecil  dari  0,05,  
dengan  demikian  Ha  diterima  dan  Ho 
ditolak.  Pengujian  ini  secara  statistik  
membuktikan bahwa  kreatif berpengaruh  
positif terhadap pengembangan karir 
individu distributor multi level marketing 
(MLM) Siborongborong Tapanuli Utara. 
Artinya  bahwa  ada  pengaruh  antara 
variabel kreatif terhadap pengembangan 
karir individu distributor multi level 
marketing (MLM) Siborongborong 
Tapanuli Utara.  
2. Pengaruh inovatif terhadap 
pengembangan karir individu distributor 
multi level marketing (MLM) 
Siborongborong Tapanuli Utara. Hasil  
pengujian hipotesis (H2) telah  
membuktikan  terdapat  pengaruh  antara 
inovatif  terhadap  pengembangan karir 
individu distributor multi level marketing 
(MLM) Siborongborong Tapanuli Utara. 
Melalui  hasil  perhitungan  yang  telah  
dilakukan diperoleh  nilai  thitung  sebesar  
3,628  dengan  taraf  signifikansi  hasil  
sebesar  0,000 tersebut  lebih  kecil  dari  
0,05,  yang  berarti  bahwa  hipotesis  
dalam  penelitian  ini menerima  Ha  dan  
menolak  Ho. Pengujian  ini  secara  
statistik  membuktikan  bahwa inovatif 
berpengaruh positif terhadap 
pengembangan karir individu distributor 
multi level marketing (MLM) 
Siborongborong Tapanuli Utara. Artinya 
bahwa ada pengaruh antara  variabel  
inovatif  terhadap  pengembangan karir 
individu distributor multi level marketing 
(MLM) Siborongborong Tapanuli Utara.  
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3. Pengaruh berani terhadap pengembangan 
karir individu distributor multi level 
marketing (MLM) Siborongborong 
Tapanuli Utara. Hasil  pengujian  
hipotesis  (H3)  telah  membuktikan  
terdapat  pengaruh  antara berani 
terhadap  pengembangan karir individu 
distributor multi level marketing (MLM) 
Siborongborong Tapanuli Utara. Melalui  
hasil  perhitungan  yang  telah dilakukan 
didapat nilai t hitung sebesar 2,665 dengan 
taraf signifikansi hitung sebesar 0,009 
tersebut lebih kecil dari 0,05, yang berarti 
bahwa hipotesis dalam penelitian ini 
menolak  Ho  dan  menerima  Ha.  
Pengujian  ini  secara  statistik  
membuktikan  bahwa  berani 
berpengaruh  positif  terhadap  
pengembangan karir individu distributor 
multi level marketing (MLM) 
Siborongborong Tapanuli Utara. Artinya  
bahwa  ada pengaruh antara variabel 
berani terhadap pengembangan karir 
individu distributor multi level marketing 
(MLM) Siborongborong Tapanuli Utara.  
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan mengenai pengaruh wirausaha 
terhadap pengembangan karir individu 
distributor Multi level Marketing (MLM) 
CNI di Siborongborong Tapanuli Utara, 
maka dapat diperoleh beberapa kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Kreatif (X1), Inovatif (X2) masing-
masing secara parsial berpengaruh 
signifikan terhadap pengembangan karir 
individu distributor Multi level Marketing 
(MLM) CNI di Siborongborong Tapanuli 
Utara. Hal ini ditunjukkan dengan nilai t 
hitung lebih besar dari t tabel sehingga Ho 
ditolak dan menerima Ha. Berani (X3) 
tidak berpengaruh signifikan terhadap 
pengembangan karir individu distributor 
Multi level Marketing (MLM) CNI di 
Siborongborong Tapanuli Utara. Hal ini 
ditunjukkan dengan nilai thitung yang lebih 
kecil dari ttabel sehingga Ho diterima dan 
Ha ditolak. Hal itu dikarenakan tidak 
semua distributor konsumen Multi level 
Marketing (MLM) CNI dipengaruhi oleh 
variabel berani. Distributor mungkin 
kurang memperhatikan variabel berani, 
mereka dalam menjalankan bisnis ini 
yakin akan kemampuan dirinya sendiri 
dan memfokuskan pada target yang 
dingin dicapai. 
2. Kreatif (X1), Inovatif (X2), Berani (X3), 
secara simultan (bersama-sama) 
berpengaruh signifikan terhadap 
pengembangan karir individu distributor 
Multi level Marketing (MLM) CNI di 
Siborongborong Tapanuli Utara. Hal ini 
ditunjukkan dengan nilai F hitung lebih 
besar daripada F tabel, sehingga H0 ditolak 
dan Ha diterima. 
3. Besarnya pengaruh dominansi variabel 
secara berturut turut adalah variabel 
berani 0,844 disusul oleh variabel kreatif 
sebesar 0,823. Sedangkan variabel 




Beberapa saran dan pertimbangan 
dalam penelitian ini antara lain : 
1. Penelitian ini hanya mengambil satu 
subjek penelitian yaitu hanya pada 
distributor Multi level Marketing (MLM) 
CNI di Siborongborong Tapanuli Utara,  
tidak pada keseluruhan Multi level 
Marketing (MLM) yang ada di 
Siborongborong Tapanuli Utara. 
Sehingga akan ditemui hal yang lebih 
mendalam dan spesifik karena beberapa 
faktor, Pertama perbedaan perusahaan 
MLM yang satu dengan lain agar dapat 
dianalisis secara menyeluruh. Kedua, 
perbedaan peringkat/level dan reward 
yang diperoleh. Ketiga, profesi sehari-
hari (job day) subyek. Keempat, part 
time distributor dengan full time 
distributor agar dapat ditemukan lebih 
banyak lagi informasi bagi pengusaha 
MLM, calon pengusaha MLM, ataupun 
pengusaha lainnya untuk mengambil 
pengertian positip dari karir sebagai 
distributor. Sebaiknya dalam penelitian-
penelitian berikutnya, perlu diperluas 
subjek penelitiannya, seperti meneliti 
dengan subjek seluruh Multi level 
Marketing (MLM) yang ada di 
Siborongborong Tapanuli Utara, atau 
responden yang terlibat lebih besar dan 
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spesifik dalam perolehan data distributor, 
misalnya mencakup data jumlah 
distributor yang meduduki 
peringkat/level tertentu. 
2. Penelitian ini dapat dilanjutkan dan 
dikembangkan dengan mengukur faktor-
faktor lain yang mempengaruhi 
pengembangan karir individu distributor 
Multi level Marketing (MLM) diluar dari 
pengaruh kretif, inovatif dan berani, 
misalnya lebih fokus pada orientasi tugas 
dan hasil saja. 
3. Berdasarkan hasil dominansi pada 
penelitian ini, jika memilih berbisnis 
sebagai distributor MLM anda harus 
memiliki keberanian yang cukup, karena 
dalam MLM tidak luput dari keberanian 
baik dalam memperkenalkan produk dan 
perusahaan maupun dalam merekrut 
anggota baru sebagai down line.  
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